ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pluralisme Agama dalam Surah Al-Kafirun (Studi
Komparatif Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka dan Tafsir Al-Mishbah Karya M.
Quraish Shihab)” ini ditulis oleh Shabrina Roudlotul Azizah, NIM. 126301202101,
dengan pembimbing Alfa Mardiyana, S. Ud, M. Ud.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh konflik pluralisme agama yang menjadi
fenomena yang sangat kompleks dan sering kali terjadi di masyarakat yang
memiliki beragaman keyakinan. Kebutuhan untuk memahami, mengelola, dan
merespons realitas keberagaman agama di dunia semakin kompleks, dengan
pendekatan pluralistik penelitian ini berkontribusi dalam membangun masyarakat
yang damai, adil, dan inklusif, serta mendorong kerja sama lintas agama dalam
menghadapi tantangan global. Munculnya konsep pluralisme agama merupakan
sebuah respons terhadap konflik yang terjadi akibat klaim kebenaran mutlak oleh
satu agama tertentu.

Tujuan penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangsih keilmuan
tentang (1) Mengetahui dan menjelaskan secara komprehensif pluralisme agama
dalam Surah Al-Kafirun perspektif tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka dan tafsir
Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab. (2) Mengembangkan pemahaman tentang
kontekstualisasi pluralisme agama dalam Surah Al-Kafirun perspektif tafsir Al-
Azhar karya Buya Hamka dan tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab.

Metode Penelitian dengan menggunakan penelitian deskriptif yaitu
menjelaskan kajiannya dengan menganalisis fakta secara sistematis dari objek
pembahasan yang di teliti. Sumber data yang diteliti dari data kepustakaan atau
studi kepustakaan. Pendekatan yang dilakukan dalam mempelajari tulisan dari
sudut pandang ilmiah.

Hasil penelitian, menurut pendekatan Buya Hamka lebih normatif, dengan
fokus pada pemurnian tauhid serta pembatasan pluralisme agama pada ranah sosial,
bukan teologis. Sedangkan pendekatan M. Quraish Shihab cenderung lebih
fleksibel, berfokus pada membangun harmoni sosial dengan tetap menjaga prinsip
dasar Islam. Kedua tafsir tersebut memberikan kontribusi penting dalam memahami
pluralisme agama dari perspektif agama Islam. Dengan membandingkan kedua
tafsir tersebut, dapat dilihat bagaimana tafsir Al-Qur’an dapat diaplikasikan sesuai
konteks zaman dan kebutuhan masyarakat. Fenomena sekaligus solutif yang
penulis temui melalui acara “Dialog Antar Umat Beragama” hal ini sesuai dengan
penafsiran yang dibubuhkan oleh Buya Hamka dan M. Quraish Shihab bahwa
adanya perbedaan agama bukan sebuah alasan kita untuk saling bercerai berai,
melainkan untuk saling toleransi khususnya di negara Indonesia yang memiliki azas
Pancasila.
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This research is motivated by the conflict of religious pluralism which is a
very complex phenomenon and often occurs in societies that have diverse beliefs.
The need to understand, manage, and respond to the reality of religious diversity in
the world is increasingly complex, with a pluralistic approach this research
contributes to building a peaceful, just, and inclusive society, as well as encouraging
interfaith cooperation in facing global challenges. The emergence of the concept of
religious pluralism is a response to conflicts that occur due to absolute truth claims
by one particular religion.

The purpose of this research is expected to be able to contribute knowledge
about (1) Knowing and explaining comprehensively religious pluralism in Surah
Al-Kafirun in the perspective of Al-Azhar interpretation by Buya Hamka and Al-
Mishbah interpretation by M. Quraish Shihab. (2) Developing an understanding of
the contextualization of religious pluralism in Surah Al-Kafirun from the
perspective of Al-Azhar interpretation by Buya Hamka and Al-Mishbah
interpretation by M. Quraish Shihab.

Research methods using descriptive research, namely explaining the study
by systematically analyzing the facts of the object of discussion being studied.
Sources of data researched from library data or literature studies. The approach
taken in studying writing from a scientific point of view.

The research findings indicate that Buya Hamka's approach is more
normative, focusing on the purification of tauhid (monotheism) and limiting
religious pluralism to the social, rather than theological, realm. In contrast, M.
Quraish Shihab's approach tends to be more flexible, prioritizing the establishment
of social harmony while maintaining fundamental Islamic principles. Both
interpretations significantly contribute to understanding religious pluralism from an
Islamic perspective. By comparing these two tafsir, it becomes evident how
Qur'anic interpretations can be applied according to contemporary contexts and
societal needs. The author observes that initiatives like "Interfaith Dialogue™ align
with the interpretations of both Buya Hamka and M. Quraish Shihab, emphasizing
that religious differences should not lead to disunity but rather serve as a basis for
mutual tolerance, particularly in Indonesia, a nation founded on the principles of
Pancasila.
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